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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Tinjauan Terhadap Objek Studi
1.1.1 Perkembangan Perusahaan
Telkomsel adalah operator jasa telekomunikasi selular yang terkemuka di 
Indonesia berdasarkan penguasaan pasarnya. Pada akhir Januari 2007, 
Telkomsel membukukan sekitar 34,9 juta pelanggan dengan penambahan 
pelanggan baru mencapai 10,5 juta dan berdasarkan statistik, Telkomsel 
mewakili penguasaan pasar sekitar 55% pada industri selular ini.
Telkomsel menyediakan jasa selular GSM di Indonesia, melalui 
pengoperasian jaringan GSM dualband (900/1800 MHz) di area Indonesia 
dan secara internasional, sampai 244 sambungan internasional yang 
menjelajahi mitra di 148 negara pada akhir tahun 2005. Kemudian juga 
menyediakan pilihan kepada pelanggannya untuk kartu prepaid yang akan 
digunakan antara kartu prabayar yaitu kartu simPATI dan kartuAs atau 
kartu postpaid yaitu kartuHALO.
Pada bulan November 1997, Telkomsel menjadi operator telekomunikasi 
selular yang memperkenalkan kartu prabayar isi ulang pertama di Asia 
dengan produk simpati yang kemudian menjadi produk alternatif bagi 
yang membutuhkan pengontrolan biaya komunikasi.
Total pendapatan Telkomsel sudah mengalami pertumbuhan dari 
Rp.2,801 milyar pada tahun 2000 sampai dengan Rp.21,13 trilyun pada 
tahun 2005. Pada periode yang sama, total jumlah pelanggan selular 
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2Telkomsel meningkat dari sekitar 1.7 juta pelanggan pada 31 Desember 
2000 sampai dengan 24,3 juta pelanggan pada 31 Desember 2005. 
Gambar 1.1. Perkembangan Telkomsel tahun 2000 – 2005
Sumber : www.telkomsel.co.id  pada tanggal 29/06/2007
Investasi Telkomsel sepanjang 2006 sekitar US$ 1.5 Billion (sekitar 14 
Triliun), telah menumbuhkan Net Operating Revenue atau pendapatan 
bersih sebesar 43% sebesar (data audit kuartal III per September 2006) 
dari Rp. 14.59 triliun menjadi Rp. 20.92 triliun, bahkan meraih peringkat 
AAA dari lembaga Internasional Fitch Ratings. Saat ini Telkomsel 
memiliki jaringan terbesar dibandingkan dengan operator lainnya di 
Indonesia, yang menyediakan pemenuhan jaringan lebih dari 90% 
populasi Indonesia. Telkomsel juga merupakan satu-satunya operator di 
Indonesia yang sudah meliputi seluruh propinsi, kota besar, dan 
kecamatan. 
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3Memasuki penghujung tahun 2006, Telkomsel melengkapi layanannya 
dengan meluncurkan akses layanan terbarunya yaitu layanan 3G yang 
diharapkan dapat memenuhi ekspektasi dan kebutuhan konsumen dengan 
tag line satu dunia berjuta aksi. Memasuki bulan Februari 2007 dengan 
diberlakukannya tarif normal, jumlah pelanggan yang sudah 
menggunakan layanan 3G Telkomsel sebanyak 1,7 juta pelanggan.
1.1.2 Visi dan Misi
Visi
Telkomsel penyedian solusi telekomunikasi nirkabel terkemuka di 
Indonesia.
Misi 
Menjadi pilihan utama sebagai penyedia solusi telekomunikasi nirkabel di 
indonesia yang bekerjasama dengan para pemegang saham dan mitra 
usaha lainnya untuk menghasilkan nilai tambah bagi investor, karyawan 
dan negara.
1.1.3 Strategi Secara Umum
Telkomsel sebagai perusahaan pertama dan terbesar di Indonesia, yang 
menyediakan layanan telekomunikasi selular dengan teknologi GSM, 
terus berkembang dengan melakukan berbagai inovasi produk maupun 
layanan untuk selalu tetap menjadi yang terdepan dalam industri 
Telekomunikasi. 
Strategi perusahaan secara umum dituangkan dalam kebijakan yang 
difokuskan kepada :
 Kualitas Pelayanan (Quality of Services)
 Kapasitas Sumber Daya Manusia (Human Resources Management)
 Proses Kerja yang Integrasi (Integrated Working Process)
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4 Kerjasama Kelompok (Team Work)
 Keuntungan (Profitability)
Penerjemahan strategi dilakukan dengan cara melakukan perbaikan-
perbaikan di setiap elemen organisasi area sehingga memiliki tujuan yang 
sama dengan metodologi kerja yang lebih sistematis, obyektif dan 
akuntabilitas yang jelas agar mendapatkan hasil yang maksimal. Sehingga 
posisi sebagai operator dengan market share terbesar dapat terus tumbuh 
dan dapat dipertahankan. Disamping itu dengan elemen organisasi yang 
ada saat ini, GraPARI adalah titik terdepan sebagai point of sales. Hal lain 
yang menjadi titik fokus adalah kemitraan strategis dengan para 
distributor dalam melakukan eksplorasi sales untuk lebih ditingkatkan 
sehingga kerjasama yang strategis dalam jangka waktu panjang 
berkembang menjadi sebuah hubungan yang saling menguntungkan bagi 
kedua belah pihak. 
1.2 Latar Belakang Masalah
Pesatnya perkembangan operator selular dalam menghadapi tuntutan 
teknologi yang semakin cepat, menjadi salah satu faktor yang memaksa agar 
operator-operator selular untuk memiliki tanggung jawab sosial terhadap 
penyampaian materi edukasi mengenai perkembangan teknologi
telekomunikasi yang ada.
Perkembangan telekomunikasi hari ini berawal dari 1G dengan
menggunakan sinyal analog untuk berkomunikasi suara kemudian 
berkembang menjadi 2G berbasis teknologi komunikasi digital yang dapat 
digunakan untuk komunikasi data dan suara. Dengan tetap berbasis pada 
teknologi digital, telekomunikasi terus berkembang dengan memiliki 
kemampuan yang jauh lebih tinggi yaitu generasi ketiga atau dikenal dengan 
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53G. Generasi ini betul-betul memanjakan penggunanya salah satu 
keunggulannya adalah kualitas suara yang superior.
Teknologi 3G menawarkan kecepatan akses sampai 100 kali lipat GPRS 
(general packet radio service) yakni hingga 384 kbps (kilobyte per second). 
Layanan 3G ini memungkinkan konsumen dapat mengaplikasikan 
kombinasi layanan suara, teks, gambar, dan video streaming, ataupun 
mengakses komunikasi melalui internet broadband (internet pita lebar) 
secara bersamaan dengan kapasitas pengiriman yang lebih cepat.
Layanan-layanan utama yang ditawarkan oleh teknologi 3G adalah sebagai 
berikut :
1. Video Call




6. Audio & Video streaming
7. Content download
Saat ini salah satu operator yang sudah mulai melakukan kick off layanan 
berbasis 3G tersebut diatas adalah Telkomsel sebagai salah satu perusahaan 
yang mendapat lisensi untuk layanan 3G. Kemudian perusahaan lain yang 
juga mendapatkan lisensi 3G yaitu PT Excelcomindo Tbk, PT Indosat, 
Hutchison Telecom dan PT Natrindo Telepon Selular.  
Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini tidak selalu membuat 
teknologi tersebut digunakan secara optimal. Hal ini terbukti dengan 
banyaknya ponsel dengan berbagai fitur canggih dan kemampuan operator 
untuk menggunakan layanan tersebut tetapi konsumen cenderung kurang 
mengerti dan tidak menggunakan produk dan layanan tersebut secara 
optimal. Kurang paham dan kurang mengertinya konsumen terhadap produk 
dan layanan yang ada menjadi suatu alasan bagi pihak Telkomsel untuk 
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6dapat menyampaikan materi edukasi terutama mengenai produk dan layanan 
yang sedang berkembang saat ini yaitu 3G. Dalam hal lain, pelaksanaan  
edukasi konsumen merupakan salah satu cara yang dilakukan Telkomsel 
untuk memenuhi misi perusahaan yaitu “menjadi pilihan utama sebagai 
penyedia solusi telekomunikasi nirkabel di indonesia yang bekerjasama 
dengan para pemegang saham dan mitra usaha lainnya untuk menghasilkan 
nilai tambah bagi investor, karyawan dan negara.” Hasil nantinya yang akan 
diperoleh dapat meningkatkan value dari suatu produk atau layanan 
Telkomsel yang kemudian akan menciptakan revenue bagi Telkomsel.
Karena, ''Edukasi merupakan wujud komitmen kami memberikan layanan 
terbaik 3G,'' tutur Direktur Utama Telkomsel, Kiskenda Suriahardja. 
(Sumber : http://www.republika.co.id/edukasi 3g untuk pelanggan korporat, rabu 30 
Agustus 2006)
Menurut Budi Putra dalam Tempo interaktif tanggal 29 September 2006
menjelaskan bahwa hambatan berkembangnya layanan 3G di indonesia 
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu :
1. Sisi pengguna 
a. Edukasi pengguna. Tantangan yang paling berat bagi operator 
justru dalam mengedukasi pengguna layanan seluler GSM yang 
kini jumlahnya diperkirakan sudah mencapai hampir 50 juta. 
Pasalnya, karakter pengguna seluler di Indonesia masih didominasi 
oleh penggunaan layanan pesan pendek (SMS) dan suara.
b. Kecanggihan teknologi 3G W-CDMA tentu akan sia-sia kalau 
hanya digunakan untuk SMS dan percakapan telepon. Di sinilah 
diperlukan sosialisasi dan edukasi dari operator untuk meyakinkan 
pengguna seluler bahwa layanan bernilai tambah seperti transfer 
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7data dan multimedia adalah sesuatu yang pantas dan perlu 
dinikmati. 
2. Sisi operator
Bagaimana caranya mendorong para pengguna ponsel canggih itu agar 
mau merogoh kantongnya untuk membeli, menggunakan dan 
menikmati layanan bernilai tambah seperti layanan 3G.  Para konsumen 
itu harus diyakinkan bahwa 3G adalah teknologi yang akan membantu 
dan memudahkan mereka dalam bekerja, berkomunikasi dan menikmati 
hiburan sehari-hari. 3G bisa menjadi sahabat mereka sehari-hari.
(Sumber : http://www.tempointeraktif.com/menjadikan 3g sahabat sehari-
hari.htm,  jumat 29 september 2006)
Dalam memasarkan layanan berbasis 3G, Telkomsel melakukan beberapa 
cara agar konsumen dapat menerima teknologi layanan ini dengan baik. 
Salah satunya dengan mengadakan promosi dalam hal tarif, mengadakan 
training dengan para wartawan sebagai key person dalam penyampaian 
informasi lewat saluran media massa, mengadakan beberapa event
pendukung untuk mensosialisasikan produk dan layanan ini, kemudian juga 
mengadakan roadshow edukasi 3G ke beberapa institusi pendidikan seperti 
sekolah dan kampus. Karena kegiatan edukasi konsumen pada dasarnya 
merupakan kegiatan non profit yang memerlukan biaya cukup besar, maka 
program edukasi konsumen yang dilakukan oleh Telkomsel saat ini 
merupakan kegiatan yang di-bundling dengan kegiatan lainnya (seperti 
promosi dan sosialisasi). 
Memasuki tahun 2007 tepatnya pada bulan April, jumlah pelanggan 
Telkomsel yang sudah menggunakan 3G sebanyak 2,5 juta pelanggan yang 
telah menikmati layanan Dunia 3G Telkomsel, sekitar 70% aktif 
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8menggunakan layanan ini. Melihat animo masyarakat yang begitu tinggi 
dan semakin banyaknya jenis ponsel 3G yang tersedia di pasaran, 
diperkirakan hingga akhir 2007 pelanggan 3G mencapai 4 juta.
(Sumber: http://www.telkomsel.com/web/corporatenews, tanggal 9 April 2007).
Dengan beberapa informasi diatas, dapat disimpulkan bahwa edukasi 
konsumen merupakan tantangan yang cukup besar dalam memasarkan 
layanan berbasis 3G ini. Edukasi konsumen sangat dibutuhkan karena taraf 
pendidikan untuk beberapa segmen masyarakat masih tergolong rendah. Hal 
ini perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat akan 
perkembangan dan manfaat dari teknologi yang digunakan dan pada 
akhirnya hal ini dapat menghasilkan keuntungan bagi operator. Perlunya 
rancangan program edukasi konsumen untuk layanan Telkomsel berbasis 3G 
dengan baik, menjadi latar belakang masalah untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Rancangan Program Edukasi Konsumen Layanan 
Telkomsel  Berbasis 3G di Bandung Tahun 2007”.
1.3 Perumusan Masalah
Topik pembahasan permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah 
mengenai rancangan program edukasi yang sebaiknya dilakukan oleh 
Telkomsel. Topik tersebut dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan 
sebagai berikut :
1. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan oleh Telkomsel untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
menggunakan layanan Telkomsel berbasis 3G?
2. Apa saja substansi pesan yang disampaikan oleh Telkomsel untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
menggunakan layanan Telkomsel berbasis 3G?
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peningkatan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
menggunakan layanan berbasis 3G ?
4. Bagaimana rancangan program edukasi konsumen yang sebaiknya 
dilakukan oleh Telkomsel dalam memasarkan layanan Telkomsel 
berbasis 3G selanjutnya ?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui apa saja kegiatan yang telah dilakukan oleh Telkomsel 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
menggunakan layanan Telkomsel berbasis 3G.
2. Mengetahui apa saja substansi pesan yang disampaikan oleh Telkomsel 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
menggunakan layanan Telkomsel berbasis 3G.
3. Mengetahui kesesuaian antara kegiatan, isi pesan dan tujuan dari 
peningkatan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
menggunakan layanan Telkomsel berbasis 3G.
4. Mengetahui bagaimana tahap-tahapan rancangan program edukasi 
konsumen yang sebaiknya dilakukan oleh Telkomsel dalam 
mengkomunikasikan layanan Telkomsel berbasis 3G selanjutnya.
1.5 Kegunaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan bagi pihak-pihak
yang memerlukannya. Kegunaan peneltian ini diantaranya adalah :
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1. Kegunaan Substantif :
Penelitian ini merupakan objek baru yang diteliti dalam perusahaan 
Telkomsel dengan permasalahan edukasi konsumen, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan :
 Masukan kepada Telkomsel mengenai program edukasi konsumen 
yang sebaiknya dilakukan oleh Telkomsel dalam memasarkan 
layanan Telkomsel berbasis 3G atau pun produk lainnya.
 Sebagai bahan masukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan Praktisi :
Kegunaan dari penelitian ini bagi praktisi adalah :
 Memberikan informasi mengenai kegiatan yang sudah dilakukan 
oleh Telkomsel dalam meningkatkan pengetahuan konsumen 
mengenai layanan Telkomsel berbasis 3G.
 Memberikan informasi mengenai substansi pesan yang
disampaikan oleh Telkomsel untuk meningkatkan pengetahuan 
konsumen mengenai layanan Telkomsel berbasis 3G.
 Memberikan informasi mengenai kesesuaian antara kegiatan, isi 
pesan dengan tujuan dari peningkatan pengetahuan konsumen.
 Menjadi masukan dan bahan pertimbangan untuk program edukasi 
konsumen yang sebaiknya dilakukan oleh Telkomsel dalam 
memasarkan layanan Telkomsel berbasis 3G selanjutnya.
1.6 Kerangka pemikiran dan Hipotesis
Ketika sebuah perusahaan meluncurkan produk dan layanan baru ke pasar 
ada beberapa hal yang dilakukan untuk memperkenalkan produk dan 
layanan tersebut, kegiatan yang dapat dilakukan antara lain dengan cara 
promosi, sosialisasi dan edukasi konsumen. Masuknya produk dan layanan 
baru ke pasar, memerlukan penyampaian  program edukasi yang baik. Hal 
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ini diperlukan dalam rangka memberikan pengetahuan dan keterampilan 
kepada calon pengguna, agar produk dan layanan tersebut dapat digunakan 
dengan optimal. Kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah dengan melihat keadaan lingkungan pasar yang menggerakkan 
dua hal yaitu perusahaan yang terus berinovasi untuk menciptakan produk 
dan layanan yang dapat menghasilkan manfaat dan nilai tambah bagi 
konsumen, kemudian juga menggerakan pengetahuan dan kemampuan 
konsumen akan suatu produk dan layanan tertentu. 
Ketidaksesuaian antara produk yang diluncurkan suatu perusahaan dengan 
pengetahuan dan keahlian yang dimiliki oleh konsumen pada akhirnya dapat 
menimbulkan gap Untuk menghilangkan gap tersebut maka ada kegiatan 
komunikasi pemasaran, diantaranya adalah promosi, sosialisasi dan edukasi. 
Dalam meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta memenuhi 
kebutuhan konsumen akan suatu produk dan layanan maka dibutuhkan 
edukasi konsumen yang terstruktur dengan baik agar konsumen dapat 
menentukan produk dan layanan yang menjadi pilihannya. Hubungan antara 
variabel tersebut dapat diturunkan menjadi kerangka pemikiran, sebagai 
berikut :
Gambar 1.2. Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari perumusan masalah, 
yaitu:
1. Kegiatan komunikasi yang telah dilakukan oleh Telkomsel untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen mengenai 
layanan Telkomsel berbasis 3G meliputi sosialisasi layanan berbasis 3G 
melalui launching produk dan penggunaan Telkomsel genie sebagai 
mediasi. Kemudian Telkomsel juga melakukan promosi untuk 
memperkenalkan layanan berbasis 3G ini melalui pemberlakuan gratis 5 
menit pertama dan mengadakan beberapa event promosi untuk 
menjangkau berbagai konsumen. Selain itu, Telkomsel juga 
mengedukasikan konsumen mengenai fungsi, manfaat dan mekanisme 
penggunaan layanan Telkomsel berbasis 3G. Telkomsel menyadari 
bahwa peluncuran layanan baru berbasis 3G ini tidak bisa sukses jika 
tidak didukung oleh strategi edukasi pasar yang baik, oleh karena itu 
Telkomsel melakukan sudah melakukan edukasi secara proporsional 
sebelumnya agar harapan konsumen tidak lebih tinggi dari 
kenyataannya. 
2. Subtansi pesan yang disampaikan oleh Telkomsel meliputi seputar 
definisi 3G seperti penjelasan mengenai apa itu layanan 3G dan berapa 
kecepatan transfer data yang ditawarkan. Seputar pengaktifan layanan 
3G, layanan apa saja yang dapat diakses, mekanisme penggunaan dan 
tarif yang dibebankan saat mengakses melalui layanan berbasis 3G. 
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3. Dalam contoh pelaksanaan kegiatan branding dan edukasi pada 
program BEC Luckyshopping berdasarkan perolehan data melalui 
observasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut
sesuai dengan isi pesan yang ingin disampaikan mengenai layanan 
telkomsel berbasis 3G dan tujuan untuk meningkatkan awareness, 
pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam menggunakan layanan
dapat tercapai. Hal ini juga menciptakan preferensi untuk memilih 
Telkomsel untuk mengakses layanan berbasis 3G.
4. Tujuan dibuatnya rancangan program edukasi ini adalah untuk
menyusun program edukasi yang terintegrasi dan tersusun dengan baik 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam 
memaksimalkan penggunaan layanan berbasis 3G secara mandiri. 
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk menyusun rancangan 
program edukasi ini adalah meliputi lima hal, yaitu :
1). Terlibat dalam penelitian; Dalam hal ini peneliti melakukan riset 
terhadap sejumlah responden, untuk mengetahui :
a. Informasi yang sudah diketahui oleh responden, diketahui dari 
pengolahan data kuesioner bahwa terdapat 86% responden 
yang sudah mengetahui mengenai layanan Telkomsel berbasis 
3G. Sedangkan informasi yang diketahui oleh konsumen 
mengenai layanan Telkomsel berbasis 3G adalah mengenai 
teknologi yang digunakan, layanan apa saja yang dapat 
diakses, dan manfaat layanan 3G dalam menunjang aktifitas 
sehari-hari. 
b. Melalui apakah konsumen memperoleh informasi, Dari 
pengolahan data kuesioner, diketahui bahwa konsumen lebih 
banyak memperoleh informasi layanan berbasis 3G melalui 
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media elektronik, media cetak, media iklan luar ruangan dan 
event promosi dari pada melalui kegiatan training dan seminar. 
Informasi mengenai layanan Telkomsel berbasis 3G yang 
disampaikan menggunakan media elektronik lebih dapat 
menjangkau konsumen dari berbagai kalangan.
c. Pihak utama yang mempengaruhi sikap dan opini konsumen 
dan cukup dominan memberi pengaruh untuk menggunakan 
layanan berbasis 3G adalah teman pergaulan dan media massa. 
Hal ini cukup membuktikan bahwa media komunikasi yang 
sederhana dan dapat menyampaikan informasi dengan cepat 
dan efektif adalah melalui word of mouth.
d. Media yang digunakan oleh konsumen untuk memperoleh 
informasi, dari hasil pengolahan data kuesioner dapat diketahui 
bahwa konsumen lebih banyak memperoleh informasi layanan 
berbasis 3G melalui media elektronik. Maka media yang 
dianggap efektif (dalam hal ini, mudah dijangkau dan 
informasi yang disampaikan mudah dimengerti oleh berbagai 
segmen konsumen) untuk digunakan dalam penyampaian 
informasi mengenai layanan Telkomsel berbasis 3G adalah 
menggunakan media elektronik (televisi, radio, internet, dsb), 
dan media cetak (koran, majalah, tabloit, dsb).
2). Mengembangkan suatu perencanaan strategis; Perencanaan strategi 
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edukasi dua arah 
antara TPR 
dengan konsumen
3). Mengembangkan isi program; Dalam mengembangkan isi materi 
yang akan diedukasikan meliputi empat fase, yaitu pemahaman 
mengenai layanan Telkomsel berbasis 3G; Keadaan siap untuk 
melakukan pilihan; Membantu konsumen mengambil pilihan yang 
tepat; Melanjutkan untuk membantu konsumen mengambil pilihan 
yang tepat; 
4). Menentukan mekanisme penyampaian; Agar informasi dapat 
tersampaikan dengan baik dan jelas kepada target audience selain 
menggunakan bantuan TPR sebagai mediasi , Telkomsel juga perlu 
menyampaikan informasi tersebut melalui penggunaan berbagai 
media yang meliputi pemasangan materi iklan yang mengandung 
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edukasi layanan 3G di media massa nasional Kemudian juga 
melakukan promosi penjualan, pameran, dan lainnya. Mekanisme 
penyampaian ini pada akhirnya harus mengenali bahwa 
penggunaan media yang berbeda dapat dijangkau dengan mudah 
dan dapat dipercaya oleh segmentasi konsumen yang berbeda-beda.
5). Evaluasi dan melakukan penyesuaian; Karena rancangan program 
edukasi ini belum diaplikasikan pada kegiatan yang sebenarnya, 
maka evaluasi yang disarankan untuk dilakukan adalah dengan cara 
melakukan survey pelanggan dan pengumpulan feedback konsumen 
terhadap proses penyampaian dan peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan konsumen dalam menggunakan layanan berbasis 3G 
ini. Hasil yang nantinya diperoleh akan menjelaskan apakah 
kegiatan edukasi konsumen dapat menciptakan kesadaran 
(awareness) konsumen dalam menggunakan layanan Telkomsel 
berbasis 3G, dan bukan hanya memberikan kepuasan yang 
konsumen harapkan. 
5.2 Saran Bagi Telkomsel
Berdasarkan uraian yang terdapat pada bagian pembahasan, maka bentuk 
saran yang disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Pada pelaksanaan kegiatan komunikasi layanan telkomsel berbasis 3G 
yang mengumpulkan konsumen dalam satu waktu dan tempat seperti 
event, seminar dan training, hendaknya Telkomsel lebih memperhatikan 
mengenai pemilihan tempat dan pensosialisasian jadwal pelaksanaan
kegiatan tersebut. Hal ini merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu event yang diselenggarakan ramai dikunjungi oleh 
masyarakat sehingga pelaksanaan edukasi konsumen dapat berlangsung 
optimal. Pensosialisasian jadwal pelaksanaan tersebut bisa melalui sms 
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broadcast, talkshow di radio, dan penggunaan media iklan luar ruangan 
seperti pemasangan spanduk, dan penyebaran flyer. 
2. Agar edukasi konsumen layanan Telkomsel berbasis 3G dapat 
berlangsung dengan baik, maka sebaiknya rancangan program edukasi 
ini diaplikasikan pada keadaan yang sebenarnya. Agar edukasi 
selanjutnya dapat tersampaikan dengan lebih baik dan tidak hanya 
untuk meningkatkan awareness konsumen saja. Kemudian dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui apakah tujuan, sasaran hasil, strategi dan 
taktik pelaksanaan program edukasi ini dapat terpenuhi melalui survey
pelanggan dan pengumpulan feedback dari konsumen. Jika tidak
terpenuhi, maka dapat dilakukan pengembangan dan penerapan 
perbaikan untuk memperbaiki kekurangannya.
5.3 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya
Karena rancangan program edukasi ini baru dalam bentuk rancangan saja
dan belum diaplikasikan pada keadaan yang sesungguhnya. Maka saran 
untuk penelitian selanjutnya bila rancangan program edukasi ini sudah 
diaplikasikan pada keadaan sebenarnya, selanjutnya dapat dilakukan 
pengevaluasian program edukasi ini yang meliputi survey pelanggan dan 
pengumpulan feedback dari konsumen untuk dapat dilakukan perbaikan dan 
penyesuaian terhadap kondisi yang sebenarnya. Agar tujuan utama untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam menggunakan 
layanan Telkomsel berbasis 3G secara optimal dan mandiri dapat tercapai.
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
